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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini dipakai untuk memudahkan 

sekaligus menghindari kekeliruan dalam memahami 

pengertian judul skripsi yang penulis ajukan, maka penulis 

perlu jelaskan beberapa pengertian yang terdapat pada judul 

skripsi ini. Judul skripsi ini ialah sebagai berikut: 

“IMPLEMENTASI PENILAIAN AUTENTIK PADA 

PEMBELAJARAN AL-QURAN HADIST DI KELAS 1C 

MIN 11 BANDAR LAMPUNG” 

Adapun pengertian istilah-istilah itu ialah 

1. Implementasi ialah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 

sebuah rencana yang tersusun secara matang dan 

terperinci. Implementasi ialah suatu proses penerapan ide, 

konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan 

praktis sehingga memberikan dampak baik berupa 

perbuatan, pengetahuan, keterampilan, maupun nilai 

sikap. 

2. Penilaian ialah proses memberi atau menentukan skor 

kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria yang 

telah ditentukan. Penilaian autentik ialah kegiatan menilai 

peserta didik yang menekankan pada proses dan hasil 

dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan 

dengan tuntutan kompetensi yang ada. Penilaian autentik 

mengacu pada pencapaian hasil belajar didasarkan pada 

skor yang diperoleh terhadap skor ideal bukan 

dibandingkan dengan peserta didik lain. Dalam penilaian 

autentik guru melakukan penilaian kompetensi dasar, 

kompetensi inti dan standar kompetensi lulusan.  

3. Mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist ialah bagian dari mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah 

Ibtidaiyah yang dimaksudkan untuk memberikan 

motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan 
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penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam Al-

Qur‟an dan Hadits sehingga dapat diwujudkan dalam 

perilaku sehari-hari. 

4. MIN 11 Bandar Lampung  ialah Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri yang terletak di jalan Ra. Basyid Gg. Kemunig No. 

6 Labuhan Dalam Kec. Tanjung Senang Kota Bandar 

Lampung.  Sebelumnya dari Tahun 1982 bernama 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) PELITA SINAR 

SEMENDO, namun sejak dikeluarkannya  Surat 

Keputusan No. 2930 Tahun 2002 tertanggal 28 Februari 

2002 ditetapkan menjadi MIN 11 Bandar Lampung. MIN 

11Bandar Lampung sendiri mempunyai tenaga pendidik 

dan kependidikan sebanyak 36 orang, serta mempunyai 20 

ruambel belajar, Kelas 1C MIN 11 Bandar Lampung 

mempunyai siswa sebanyak 29 orang.   

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah suatu  proses yang berkelanjutan 

terus menerus berlangsung seumur hidup “long live 

education‟‟ dalam rangka mewujudkan manusia yang 

sempurna. Dalam pandangan sihombing dan indarjo 

menyatakan bahwa pendidikan yang di harapkan ialah 

pendidikan yang berkualitas. Kualitas pendidikan itu meliputi, 

produk pendidikan berupa lulusan yang di hasilkan, proses 

pendidikan, dan control terhadap sumber pendidikan yang 

ada. Oleh sebab itu, berbagai langkah perlu di tempuh untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan perlu adanya penilaian di setiap 

pembelajaran.
2
  

Disamping itu, Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Baqarah 

ayat 284  tentang makna yang dekat dengan penilaian yakni:  

                                                           
2 Salim Ashar. “Implementasi Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Al 

Qur’an Hadits Di Mts Salafiyah Bidayatu  Hidayah Mojogeneng Jatirejo Mojokerto” 

, PROGRESSA Journal Of Islamic Religious Instruction Volume 1 Nomor 2 Agustus 

2018 . Hal 8 
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 ٜٓ ب فِ ٍَ إُِ رجُۡذُٗاْ  َٗ ب فِٜ ٱلۡۡسَۡضِِۗ  ٍَ َٗ دِ  َٰ٘ ََٰ ب فِٜ ٱىسَّ ٍَ  ِ َّ لِّّلِ

ةُ  ٝعُزَِّ َٗ ِ ٝشََبءُٓ  ََ ُُۖ فَٞؽَۡفِشُ ىِ ِٔ ٱلِّلَّ ٗۡ رخُۡفُُ٘ٓ ٝحَُبسِجۡنٌُ ثِ ٌۡ أَ  أَّفسُِنُ

ءٖ قذَِٝشٌ   ٜۡ ٰٚ مُوِّ شَ ُ عَيَ ٱلِّلَّ َٗ ِ ٝشََبءُِٓۗ  ٍَ 
Artinya: „„Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit 

dan apa yang ada dibumi dan jika kamu melahirkan apa yang 

ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan niscaya 

Allah akan membuat perhitungan dengan  kamu  tentang  

perbuatanmu itu. Maka Allah SWT mengampuni siapa yang 

dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya 

dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu‟‟.(Q.S Al-Baqarah : 

284)    

Definisi penilaian dalam pandangan Anggelo dan 

Cross bahwa, Penilaian ialah sebuah proses yang didesain 

untuk membantu guru menemukan apa yang sudah dipelajari 

peserta didik di dalam kelas dan bagaimana tingkat 

keberhasilan mereka mempelajarinya. Oleh sebab itu, 

kegiatan penilaian tidak terbatas pada karakteristik peserta 

didik saja tetapi juga mencakup pada seluruh komponen yang 

bersangkutan. Penilaian juga dipandang sebagai satu diantara 

faktor penting yang menentukan keberhasilan proses dan hasil 

belajar. Kegiatan penilaian harus dapat memberikan informasi 

kepada guru untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya 

dan membantu peserta didik mencapai perkembangan 

belajarnya secara optimal. Penilaian dalam kurikulum 2013 

mengacu pada Permendikbud RI Nomor 53 tahun 2015 

tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik dan satuan 

pendidikan pada pendidikan dasar dan menengah. Peraturan 

ini bertujuan untuk mengatur penilaian hasil belajar oleh 

pendidik dan satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan 

menengah dalam pelaksanaan kurikulum 2013. Penilaian hasil 

belajar ini dilaksanakan untuk memenuhi fungsi formatif dan 

sumatif dalam penilaian. Selain itu penilaian hasil belajar oleh 

pendidik berfungsi untuk memantau kemajuan belajar, 

memantau  hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan 

hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan, dengan 
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menerapkan penilaian autentik berpotensi mendatangkan 

berbagai keuntungan sebab penilaian autentik dapat 

menekankan pendekatan yang lebih berpusat pada siswa 

dalam pembelajaran, selain itu penilaian autentik dapat 

memberikan informasi kepada guru terhadap kemajuan dan 

keberhasilan peserta didik dalam belajar. Dalam hal ini guru 

memegang peran lebih besar dalam proses penilaian. 

Keterlibatan guru ini dapat memastikan proses evaluasi yang 

mengarah pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Penilaian autentik ialah kegiatan penilaian yang 

hakikatnya tidak semata-mata untuk menilai hasil belajar 

siswa, melainkan juga berbagai faktor yang antara lain 

kegiatan pengajaran yang dilakukan itu sendiri. Artinya, 

penilaian itu selain menggambarkan hasil belajar dari peserta 

didik juga sangat mementingkan pada proses yang peserta 

didik lakukan. Menurut American Library Association 

penilaian autentik didefinisikan sebagai proses evaluasi untuk 

mengukur kinerja, prestasi, motivasi dan sikap peserta didik 

pada aktivitas yang relevan dalam pembelajaran.
3
  Penilaian 

autentik merupakan penilaian sebenarnya terhadap 

perkembangan belajar peserta didik sehingga bisa 

menggunakan berbagai cara. Penilaian sebenarnya yaitu 

proses yang dilakukan oleh guru dalam mengumpulkan 

informasi tentang perkembangan belajar dan perubahan 

tingkah laku yang telah dimiliki peserta didik setelah kegiatan 

belajar mengajar berakhir.
4
 Implementasi pada kurikulum 

2013 sangat berimplikasi pada model penilaian pencapaian 

kompetensi peserta didik. Penilaian ialah proses sistematis 

dalam mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasi 

informasi untuk menentukan sejauh mana peserta didik sudah 

mencapai tujuan. Penilaian autentik (authentic assessment) 

banyak dibicarakan dalam implementasi kurikulum 2013. Satu 

diantara permasalahan yang muncul ialah belum tentu semua 

                                                           
3 Abdul Majid.  Penilaian Autentik Proses Dan Hasil Belajar. (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2020). Hal. 57 
4 Rusdiana. Penilaian Autentik Konsep, Prinsip Dan Aplikasinya. (Bandung: 

Pustaka Setia, 2018). Hal. 167 
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guru dapat memahami konsep dan pelaksanaan. Jika sebuah 

konsep belum dipahami, sangat minim penilaian itu 

dipergunakan untuk keperluan praktis pada kegiatan 

pembelajaran. Berasaskan peraturan pemerintah No. 32 Tahun 

2013 tentang perubahan atas peraturan pemerintahan no 19 

Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan dijelaskan 

bahwa penilaian  hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara 

berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan besar 

dan perbaikan hasil belajar siswa secara berkelanjutan yang 

dipakai untuk menilai pencapaian kompetensi siswa, bahan 

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki 

proses pembelajaran.
5
 Selain diatur dengan Permendikbud No. 

32 Tahun 2013, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No.23 Tahun 2016 yang mengatur tentang 

Standar Penilaian Pendidikan Sistem pembelajaran dimasa 

pandemic ini di lakukan secara daring, sehingga banyak sekali 

kendala yang di temui guru ketika pembelajaran berlangsung. 

Implementasi dari kurikulum 2013 ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menghasilkan sumber daya manusia 

(SDM) yang produktif, inovatif, dan efektif dalam 

meningkatkan mutu dan daya saing bangsa, yang menjadi 

perbedaan kurikulum sebelumnya dan kurikulum 2013 

terletak di aspek penilaian. Penilaian kurikulum 2013 ini 

memakai penilaian auntentik. Dalam pandangan umami, 

Penilaian autentik ialah penilaian yang dilakukan pada saat 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung dan sesudah 

kegiatan pembelajaran berakhir. Penilainnya meliputi aspek 

afektif (sikap), kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik 

(keterampilan). Penilaian yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran disebut penilaian proses. Sedangkan penilaian 

yang dilakukan di akhir pembelajaran disebut penilaian hasil 

belajar. Dengan seperti itu, kegiatan penilaian dalam 

kurikulum 2013 selalu berkaitan dengan proses pembelajaran.  

Namun pada saat ini disebabkan munculnya virus pandemi 

                                                           
5 Yubali Ani. Penilaian Autentik Dalam Kurikulum 2013 Seminar Nasional 

Implementasi Kurikulum 2013 (September 2019), H. 742 



6 

 

Covid 19 yang sangat masif penyebarannya di Indonesia. 

Maka berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk 

menangani penyebaran dan penularan virus itu. Yakni dengan 

mengeluarkan kebijakan social dan physical disatancing yang 

bertujuan untuk meminimalisir penyebaran virus ini di tengah 

masyarakat. 

Rasulullah SAW mengingatkan untuk tidak memasuki 

daerah yang sedang terjangkit penyakit dan tidak keluar dari 

daerah yang sedang tertimpa wabah. 

 ًِ شَ خَشَجَ إىَِٚ اىشَّب ََ َُّ عُ ِِ سَثِٞعخََ أَ شِ ثْ ٍِ ِِ عَب ِ ثْ ِْ عَجْذِ اللََّّ عَ

 َُّ ب جَبءَ سَشْغَ ثيَؽََُٔ أَ ََّ ثبَفيََ َ٘ ًِ فََخَْجشََُٓ عَجْذُ  َاىْ ََ ثِبىشَّب قَ َٗ  قذَْ 

ٌَ قبَهَ  سَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ عَيَ ِ صَيَّٚ اللََّّ َُّ سَسُ٘هَ اللََّّ ؾٍ أَ ْ٘ ُِ عَ ِِ ثْ ََ حْ اىشَّ

ََ ثَِسَْضٍ  قَ َٗ إِراَ  َٗ  ِٔ ْٞ ب عَيَ ٍُ ِٔ ثَِسَْضٍ فلََٗ رقَْذَ ٌْ ثِ عْزُ َِ إِراَ سَ

ب فلََٗ رخَْشُجُ٘ا فِ  َٖ ٌْ ثِ زُ ّْ َ أ ُِ اىْخَطَّبةِ َٗ شُ ثْ ََ ََ عُ ُْْٔ فشََجَ ٍِ شَاسًا 

 ِْ ٍِ  

Artinya, „„Dari Abdullah bin Amir bin Rabi„ah, Umar 

bin Khattab RA menempuh perjalanan menuju Syam. Ketika 

sampai di Sargh, Umar mendapat kabar bahwa wabah 

sedang menimpa wilayah Syam. Abdurrahman bin Auf 

mengatakan kepada Umar bahwa Rasulullah SAW pernah 

bersabda, „Bila kamu mendengar wabah di suatu daerah, 

maka kalian jangan memasukinya. Tetapi jika wabah  terjadi 

wabah di daerah  kamu  berada, maka  jangan tinggalkan  

tempat itu.‟ Lalu Umar bin Khattab berbalik arah 

meninggalkan Sargh.” (HR. Bukhori dan Muslim) 

Selanjutnya Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

pun merespon kebijakan pemerintah itu dengan 

mengeluarkan kebijakan belajar dari rumah/learning from 

home yang dilaksanakan dalam jaringan (daring). Kebijakan  

menteri pendidikan ini diambil untuk mencegah penyebaran 

dan menyelamatkan para pendidik, peserta didik dan seluruh 
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civitas akademik dari pendemi Covid 19, dengan 

diterapkannya kebijakan belajar dari rumah melalui 

pembelajaran daring ternyata menimbulkan berbagai 

permasalahan, diantaranya masalah proses kegiatan 

penilaian belajar siswa. Dalam pandangan Daji E dkk, dalam  

pembelajaran  Al Quran Hadist  penilaiannya menekankan 

pada proses dan hasil belajar.6 Setelah diterapkannya 

pembelajaran luring kembali oleh MIN 11 Bandar Lampung, 

maka pembelajaran dan penilaian yang dilaksankan oleh 

guru yakni secara luring.    

Proses pembelajaran yang dilaksanakan 2 tahun 

belakangan ini yakni pembelajaran daring, yang dilaksankan 

melalui teknologi.  Perubahan ini juga berdampak terhadap 

evaluasi pembelajaran. Oleh sebab itu, maka perlu di 

upayakan adanya alternative  penilaian dalam pembelajaran  

secara jarak jauh. Pembelajaran dan penilaian  yang 

dilakukan oleh MIN 11 Bandar Lampung  yang  dilakukan 

melalui grup watshap,khususnya dikelas 1C.  namun pada 

bulan maret MIN 11 Bandar Lampung sudah menerapkan 

pembelajaran tatap muka, sehingga penilaian autentik dapat 

dilaksanakan dengan tatap muka. Namun, dalam penilaian 

autentik harus memerlukan waktu yang banyak dikarnakan 

banyaknya instrument penialian dan rubik penilaian yang 

mengharuskan guru untuk menilai peserta didik satu persatu. 

Banyak kendala yang dihadapi guru dalam penilaian autentik 

ini, satu diantaranya pada mata pelajaran Al-Quran Hadist. 

Kendala yang dihadapi guru mata pelajaran Al-Quran Hadist 

yakni, peserta didik belum bisa membaca, menulis dan baca 

al-quran.7 Pembelajaran al quran hadist, khususnya di 

madrasah ibtidaiyah ialah satu diantara mata pelajaran 

pokok.  Pembelajaran al quran hadist menekankan kepada 

                                                           
6 Muhammad Bahruddin Yusuf, Implementasi Penilaian Kurikulum 2013 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Daring  Di Smpn 4 

Prambanan  Jurnal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (November 2020), Hal. 35 
7 Wawancara Dengan Ibu Sita Rahmadaniah, Tanggal 02 November 2021 

Di Sekolah MIN 11 Bandar Lampung 
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kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami 

makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan 

kandungannya dalam kehidupan sehari hari. Dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013, pendidik dalam  

melakukan penilaian hasil belajar harus memperhatikan 

penilaian autentik. Pendidik tidak hanya menilai pada satu 

diantara saja tetapi harus menyeluruh. Sementara itu, 

pendidik yang mengajar sebagai pelaksana pengembangan  

pada mata pelajaran alquran hadist harus memahami 

penilaian  autentik di kurikulum 2013 sesuai dengan standar 

yang sudah ditetapkan.     

Berasaskan hasil wawancara yang dilakukan di MIN 

11 Bandar Lampung yang terletak di sinar semendo, 

kecamatan tanjung seneng  kota Bandar lampung dengan ibu 

Sita Rahmadaniah  S.Pd.I diperoleh informasi bahwa, dalam 

penilaian Al Quran Hadist  guru sudah melakukan penilaian 

autentik, namun disaat pandemic ini penilaian autentik 

belum  memenuhi kriteria  dalam penilaan.8 Dalam 

pandangan permendikbud, standar penilaian pendidikan 

ialah kriteria mengenai mekanisme, prosedur dan instrument 

penilaian hasil peserta didik. Penilaian hasil belajar peserta 

didik mencakup kompetensi sikap (afektif), keterampilan 

(psikomotorik), dan pengetahuan (kognitif) yang dilakukan 

secara berseimbang untuk mengetahui bahwa setiap siswa 

sudah sesuai dengan standar yang diterapkan.9 Pada 

penilaian sikap(afektif) terdapat kesulitan,  disebabkan 

jumlah peserta didik terlalu banyak dalam satu kelas dan 

banyaknya indikator dalam penilaian sikap. Untuk penilaian 

sikap, terdapat beberapa peserta didik yang belum 

mengetahui bahwa setiap tingkah laku mereka itu dinilai 

dikarnakan penelitian ini dilakukan pada kelas rendah yakni 

kelas 1.  

                                                           
8 Wawancara Dengan Ibu Sita Rahmadaniah, Pada Tanggal 02 November 

2021 disekoalh MIN 11 Bandar Lampung 
9 Yubali Ani, Penilaian Autentik Dalam Kurikulum 2013, Seminar Nasional 

Implementasi Kurikulum 2013(September 2019). H. 146 
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Pada penilaian kognitif (pengetahuan) guru 

melakukan penilaian menggunakan tes tertulis, tes lisan, dan 

penugasan dapat diyakini bahwa dengan menggunakan 

beberapa tes tersebut guru dapat penilaian kemampuan 

peserta didik dalam memahami pembelajaran yang telah 

dilakukan. Pada penilaian kognitif pembelajaran al-quran 

hadist kelas 1C guru memberikan tugas lewat grup watsap  

dan meminta peserta diidk mengerjakan tugas tersebut dan 

mengirimkan tugas yang telah dikerjakan leawat watsapp 

kembali. Penilaian keterampilan (psikomotorik), guru 

melihat setiap keterampilan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti keaktifan peserta didik dalam 

menanggapi pemebelajaran yang berlangsung. Pada 

pembelajaran daring guru menilai keterampilan peserta didik 

dalam pembelajaran al-quran hadist dngan cara guru 

memberikan suatuvidio yang akan diikuti peserta didik dan 

meminta peserta didik untuk mengirimkan ulang vidio 

tersebut.10 Kegiatan  seperti itu memudahkan guru dalam 

menilai keterampilan peserta didik. Dalam standar penilaian 

yang ditetapkan dalam permendiknas nomor 20 tahun 2007 

tentang standar penilaian pendidikan. Dalam permendiknas 

tersebut ditetapkan bahwa penilaian terdiri atas, tes tulisan, 

tes lisan, praktik dan kinerja, observasi selama kegiatan 

pembelajaran berlangsungserta penugasan. Menurut 

Hergreves penilaian autentik sebagai bentuk penilaian 

mencerminkan hasil belajar yang sesunggunya dapat 

menggunakan berbagaicara dan bentuk antara lain melalui 

penilaian proyek atau kegiatan peserta didik, penggunakan 

portopolio, jurnal, demonstrasi, laporan tertulis, ceklis dan 

petunjuk observasi. Maka dari itu, peneliti ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai “Implementasi Penilaian 

Autentik Dalam Pembelajaran Daring Pada Pembelajaran 

Al- Quran Hadist Di Kelas 1 C MIN 11 Bandar Lampung”. 

 

                                                           
10 Implementasi Penilaian Autentik Dalam Pembelajran Al-Quran Hadist, 

Observasi, Pada Tanggal 2 November 2022 
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C. Fokus dan subfokus penelitian  

1. Fokus Penelitian  

Mengingat luasnya permasalahan yang dihadapi dalam 

penelitian ini, maka perlu adanya focus penelitian. Focus 

penelitian diperlukan untuk penetapan area spesifik yang 

akan diteliti. Adapun focus penelitian ini yakni 

“implementasi penilaian autentik pada pembelajaran al-

quran hadist di kelas 1C  MIN 11 Bandar Lampung” 

2. Subfokus Penelitian  

Subfokus penelitian ini hanya melihat  

a. Penilaian autentik pada aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotorik  

b. Kendala guru dalam melakukan penilaian autentik  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang sudah di uraikan, 

maka rumusan masalah yang akan penulis teliti yakni  

1. Bagaimana implementasi penilaian autentik pada mata 

pelajaran al-quran hadist kelas 1C MIN 11 Bandar 

Lampung?  

2. Apa saja kendala penilaian autentik pada pembelajaran al-

quran hadist dikelas 1C MIN 11 Bandar Lampung? 

E. Tujuan Penelitian  

Berasaskan rumusan masalah yang ada, maka tujuan 

penelitian ini ialah  

1. Untuk mendeskripsikan implementasi penilaian autentik 

pada  pelajaran al-quran hadist kelas 1C MIN 11 Bandar 

Lampung 

2. Untuk mendeskripsikan kendala penilaian autentik pada 

pembelajaran al-quran hadist dikelas 1C MIN 11 Bandar 

Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti  

Mengetahui implementasi pendidikan dan menambah 

wawasan tentang pembelajaran al-quran hadist yang ada 
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di pendidikan khususnya yang  bernaungan kementrian 

agama.  

2. Bagi lembaga pendidikan  

a. Sebagai usulan yang dapat membangun dan ditepakan 

agar meningkatnya kualitas lembaga pendidikan dan 

kependidikan  

b. Sebagai solusi terhadap masalah yang ada didalam 

lembaga pendidikan dan dapat dipertimbangkan untuk 

diterapkan di didalam pendidikan yang ada. 

3. Bagi ilmu pengetahuan  

Berguna sebagai referensi dalam ilmu pendidikan yang 

dapat menambah wawasan 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Moh. Ali Muttaqo (1606023) dalam program Magister 

ilmu pendidikan agama islam pascasarjana Institut Agama 

Islam Negeri Palangka Raya tahun 2020. Menulis tesis 

berjudul “ implementasi penilaian autentik kurikulum 

2013 mata pelajaran al-quran hadist materi tajwid kelas 

VIII MTSN 1 Kota Palangka Raya”. Hasil penelitian 

menjukkan yang pertama: penilaian autentik meliputi 

penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan. Penilaian 

sikap yang dilakukan yaitu penilaian diri, penilaian antar 

teman, dan observasi yang terekap dalam jurnal sikap, dan 

juga penilaiannya dibantu oleh guru mata pelajaran lain, 

wali kelas, bimbingan dan konseling, maupun dibentuk 

program atau tim tambahan yang khusus menilai sikap 

(seperti program bimtaq dan tim kesiswaan). Penilaian 

pengetahuan meliputi  tugas, tes, kuis, UH, PTS, dan 

PAS, diarahkan pada penilaian berbasis proses yang 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Order Thinking Skills (HOTS). Sedangkan penilaian 

keterampilan mencakup penilaian kinerja, praktik, proyek, 

dan portofolio. Kedua, Kendala yang dihadapi guru ketika 

mengimplementasikan penilaian autentik yaitu; a) Guru 

belum maksimal melaksanakan penilaian autentik 

sebagaimana perencanaan yang dibuat dalam RPP; b) 
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Persoalan dalam menentukan KKM yang tepat; c) 

Persoalan dari siswa yang cenderung kurang bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. dan d) Nilai Siswa di 

bawah standar KKM yang telah di tentukan guru yaitu 75. 
11

   

2. Hadiyanti, dalam program magister ilmu pendidikan 

Agama Islam  Universitas Negeri Makasar Tahun 2018, 

menulis tesis berjudul.”Pengembangan Instrument 

Penilaian Hasil Belajar Ql-Quran Hadist Di Madrasah 

Aliyah 3 Makasar”. Hasil penelitiannya ialah, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil belajar alquran 

hadis pada ranah kognitif kelas XI di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Makassar, berupa tes pilihan ganda paket 1 

dengan 5 pilihan jawaban dan 28 butir soal dan 

reliabilitasnya sebesar 0.939 sedangkan tes pilihan ganda 

paket 2 dengan 5 pilihan jawaban dan 26 butir soal dan 

reliabilitasnya sebesar 0.906 (2) Hasil pengembangan 

instrumen penilaian hasil belajar alquran hadis pada ranah 

afektif kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 3 Makassar, 

berupa skala penilaian diri dengan 27 butir pernyataan dan 

reliabilitasnya sebesar 0.741 (3) Hasil pengembangan 

instrumen penilaian hasil belajar alquran hadis pada ranah 

psikomotorik kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Makassar berupa unjuk kerja, dengan 13 butir pernyataan 

yang disertai dengan rubrik penilaian. Berdasarkan hasil 

perhitungan validitas isi dan empirik, instrumen penilaian 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik ini dinyatakan 

layak untuk digunakan.
12

 

3. Nina Ayu Puspita Sari (1986108021) Dalam Program 

Magister Ilmu Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana 

UIN Raden Intan Lampung tahun 2021. Menulis tesis 

                                                           
11 Moh. Ali muttaqo. implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 mata 

pelajaran al-quran hadist materi tajwid kelas VIII MTSN 1 Kota Palangka Raya”.  

Tesis ilmu pendidikan agama islam pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 

Palangka Raya tahun 2020. 
12 Hadiyanti, Pengembangan Instrument Penilaian Hasil Belajar Ql-Quran 

Hadist Di Madrasah Aliyah 3 Makasar”. Tesis ilmu pendidikan Agama Islam  

Universitas Negeri Makasar Tahun 2018. 
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yang berjudul „„Penilaian Autentik Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Dan Aqidah Akhlak Masa Pandemi Di 

Mts Negeri 2 Bandar Lampung”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa guru Fiqih dan Aqidah Akhlak kelas 

VII di MTs Negeri 2 Bandar Lampung sudah 

melaksanakan penilaian kinerja siswa dengan 

memperhatikan beberapa hal yang penting yakni sesuai 

dengan kemampuan peserta didik, memilih indikator 

dengan memakai instrument berbentuk skala penilaian 

dan daftar cek (checklist). Kemudian pelaksanaan 

penilaian portofolio siswa dalam pembelajaran daring 

pada masa pandemi tentunya sangat membutuhkan 

partisipasi orang tua siswa. Partisipasi dan peran serta 

orang  tua  dalam  proses  pembelajaran  sangat  

menunjang  keberhasilan  pendidikan kurangnya 

partisipasi orang tua tentu akan mengurangi bahkan 

menghambat keberhasilan proses pembelajaran memakai 

instrument map. Kemudian penilaian tertulis siswa 

menyusun instrument penilaian tertulis dengan 

menetapkan tujuan tertulis, menyusun kisi-kisi terdapat 

pada mata pelajaran, kurikulum, kesulitan soal dan jumlah 

soal instrument yang dipakai berupa soal pilihan ganda, 

paparan atau essay dikirimkan via Whatsapp.  
13

 

4. Latifah hanum, dalam jurnal STAI Sumatra Medan  yang 

berjudul “Pembelajaran Al-Qur‟an Hadis Berbasis 

Kontekstual  Di Mts. Pendidikan Agama Islam Medan  

(Studi Kasus Pada Pembelajaran Daring)”. Hasil 

penelitian menunjukkan Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran Al-

Qur‟an Hadis berbasis kontekstual secara daring 

dilakukan dengan tahapan menentukan kompetensi inti 

dan kompetensi dasar untuk kemudian merumuskan 

tujuan dan indikator pembelajaran, menentukan materi 

                                                           
13 Nina Ayu Puspita Sari, Penilaian Autentik Siswa Pada Mata Pelajaran 

Fiqih Dan Aqidah Akhlak Masa Pandemi Di Mts Negeri 2 Bandar Lampung. Tesis 

Ilmu Pendidikan Agama Islam Program Pasca Sarjana UIN Raden Intan Lampung 

Tahun 2021. 
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dan menghubungkan materi dengan pengamalan ibadah 

dalam keseharian siswa, penentuan metode dan 

perumusan evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan secara daring dan didampingi 

oleh orang tua. Setelah mengajarkan materi, maka guru 

meminta siswa untuk melakukan pembiasaan ibadah 

tertentu yang dasarnya ayat dan hadis yang telah 

diajarkan. Evaluasi dilakukan secara autentik, dan 

menggunakan teknik observasi dengan dasar skala yang 

telah ditetapkan.
14

 

5. Yunita Fatmawati (1511100297) jurusan pendidikan guru 

madrasah ibtidaiyah (PGMI) UIN Raden Intan Lampung 

tahun 2019. Menulis skripsi yang berjudul “Implementasi 

Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran 

Tematik Di Kelas V Sd Al Azhar 2 Bandar Lampung‟‟. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi 

penilaian autentik kurikulum 2013 pada pembelajaran 

tematik di kelas V SD Al Azhar 2 Bandar Lampung 

meimplementasikan penilaian autentik kurikulum 2013 

dengan memakai teknik penilaian autentik dalam menilai 

kompetensi sikap di dalam kelas antara lain percaya diri, 

tanggung jawab, peduli, dan disiplin. Penilaian 

kompetensi pengetahuan dilaksanakan melalui tes tertulis, 

tes lisan dan penugasan. Sedangkan penilaian kumpetensi 

keterampilan dilaksanakan melalui teknik penilaian 

kinerja, penilaian portofolio dan projek. Berasaskan hasil 

analisis peneliti menarik kesimpulan bahwa guru kelas V 

SD Al Azhar 2 Bandar Lampung dalam 

mengimplementasi penilaian autentik sudah cukup 

maksimal, meskipun terdapat beberapa teknik penilaian 

yang tidak terlaksana dalam proses pembelajaran hingga 

                                                           
14 Latifa Hanum, “Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis Kontekstual  Di 

Mts. Pendidikan Agama Islam Medan  (Studi Kasus Pada Pembelajaran Daring)”. 

Jurnal Staisumatra_Medan.Ac.Id/Fitra Vol. 2 No. 1 Juni 2021   



15 

 

akhir pembelajaran tematik sebab instrumen penilaian 

yang memerlukan banyak waktu. 
15

 

 

H. Metode Penelitian  

         Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MIN 11 Bandar 

Lampung. Metode penelitian pada dasarnya ialah cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Metode  penelitian ini ialah metode kualitatif, yakni metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme 

dipakai untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Serta 

jenis  pendekatan yang dilakukan yakni pendekatandeskriptif. 

Dimana peneliti ialah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisi data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna. Dalam pandangan 

Libarkin C. Julie dan Kurdjiel P. Joshepa, penelitian kualitatif 

yakni sutu prosedur penelitian yang memakai data deskrptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang orang dan 

pelaku yang dapat diamati.
16

 Kualitatif berarti sesuatu yang 

berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang 

terdapat dibalik fakta. Connole memberikan batasan bahwa 

penelitian kualitatif ialah penelitian yang memfokuskan pada 

kegiatan kegiatan mengidentifikasi, mengedokumentasi dan 

mengetahui dengan interpretasi secara mendalam gejala-gejala 

nilai, makna, keyakinan, pidran, dan karakteristik umum 

seseorang atau kelompok masyarakat tentang peristiwa 

peristiwa kehidupan. Data yang dipakai dalam kualitatif pada 

umumnya memakai observasi, wawancara dan dokumentasi 

atas dasar konsepmaka ketiga teknik pengumpulandata diatas 

di gunakan dalam penelitian
17

 

 

                                                           
15 Yunita Fatmawati, Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 

Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V Sd Al Azhar 2 Bandar Lampung. Skripsi 

jurusan PGMI UIN Raden Intan Lampung Tahun 2019. 
16 Muh.Fitra Dan Luthfiah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas Dan Studi Kasus. (CV Jejak : Jawa Barat, 2018). 12 
17  Sugiono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (bandung : 

Alfabeta, 2019) hal. 07 
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1. Teknik pengumpulan data  

a. Observasi  

Observasi ialah suatu cara pengumpulan data dengan 

cara meneliti apa yang bisa diketahui oleh panca 

indera. Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa 

observasi ialah dasar semua ilmu pengetahuan, data 

observasi diperoleh berasaskan kenyataan.
18

 Dalam 

pelaksanaannya, proses observasi dapat dilakukan 

dalam berbagai cara. Secara utuh Peneliti menjadi 

anggota yang berperan penuh dalam kelompok yang 

diobservasi dan ikut serta dalam kegiatan yang 

dilakukan. Peneliti memakai observasi untuk 

memperoleh data berupa pelaksanaan penilaian 

autentik pada pembelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas 

IC MIN 11 Bandar Lampung. Observasi ini dipakai 

untuk mengamati secara langsung maupun tidak 

langsung dalam pelaksanaan penilaian autentik pada 

pemebelajaran Al Quran Hadist di kelas 1C pada 

masa pandemic covid 19. Observasi ini melibatkan 

kegiatan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

penilaian autentik pada mata pelajaran Al Quran 

Hadist di kelas 1C MIN 11 Bandar Lampung.   

b. Wawancara  

Dalam pandangan Esterberg, wawancara ialah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui Tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan 

makna dalam suatu topic tertentu. Pedoman 

wawancara hanya dipakai untuk menentukan garis-

garis besar dalam permasalahan yang akan diteliti.
19

 

Narasumber dalam penelitian ini ialah guru mata 

pelajaran al-quran hadist di kelas 1C MIN 11 Bandar 

Lampng.  Peneliti melakukan wawancara untuk 

memperoleh data berupa pelaksanaan penilaian 

autentik dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas 

                                                           
18 ibid 
19 ibid 
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1C MIN 11 Bandar Lampung.  Dalam pandangan 

Susan Stainback, dalam wawancara peneliti akan 

mengetahui hal hal yang belih mendalam tentang 

partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi dimana hal ini tidak bisa 

ditemukan melalui observasi.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah suatu cara yang dipakai untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Dokumentasi ialah satu 

diantara cara yang dapat dilakukan peneliti untukk 

mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek. 

Dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan data 

kemudian ditelaah. Dokumentasi ialah pengumpulan 

data yang berupa catatan yang ditulis, dicetak atau 

dipindai dengan optic.
20

 Dokumentasi yang diperoleh 

dalam penelitian ini yakni RPP, lembar penilaian, soal 

ulangan kenaikan kelas, serta lembar hafalan peserta 

didik.  

2. Teknik analisis data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

teknik analisis data deskriftif kualitatif. Adapun langkah 

langkah dalam analisis data dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

a. Reduksi data  

Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis 

data kualitatif . reduksi data merupakan 

penyederhanaan, penggolongan, dan membuang data 

yang tidak perlu sedemikian rupa sehingga data 

tersebut dapat menghasilkan informasi yang 

bermakna dan memudahkan dalam penarikan 

kesimpulan, banyaknya jumlah data dan 

                                                           
20Asep, kurniawan. Metodologi Penelitian Pendidikan. (PT Remaja 

Rosdakarya : bandung, 2018). 179  
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kompleksanya data diperlukan analisis data melalui 

tahap reduksi. Tahap reduksi ini dilakukan untuk 

pemilihan relevan an tidaknya data dengan tujuan 

akhir.  

b. Penyajian data  

Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian 

inidilakukandengan cara menguraikan data-data hasil 

wawancara kepada pendidik berdasarkan data yang 

telah direduksi sebelumnya. Dengan mendisplaykan 

data maka akan memudahkan untuk memahami yang 

kan terjadi, merencanakan kegiatan selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Untuk 

menyajikan data dalam bentuk kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.  

c. Verification  

Menurut Miles dan Huberman verificasi adalah 

menrik kesimpulan. Verificasi data merupakan tahap 

akhir dalam teknik analisisi data kualitatif yang 

dilakukan melihat hasil reduksidata tetap mengacu 

pada tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini 

bertujuan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan 

atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebgaii 

jawaban dari permasalahan yang ada.  Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan kemungkinan mengalamii perubahan apabila 

tidak ditemukan bukti yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti bukti yang valid, maka 

kesimpulan yang dihasilkan merupakan kesimpuln 

yang kredible. Dalam penelitian ini peneliti menarik 

kesimpulan berdasarkan pengumpulan data yang 

dikelompokkan. 
21

 

                                                           
21 Lexy J Moloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda, 

2018) H. 8 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah membaca dan memahami 

proposal ini, maka penulis memberikan sistematika 

pembahasan secara garis besar. Untuk lebih lengkapnya mulai 

bagian awal hingga bagian akhir dipaparkan sebagai berikut.  

BAB I : Pendahuluan : bab ini berisi penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, focus dan 

subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian  terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika penelitian.  

BAB II: Landasan Teori : bab ini mencakup hal hal yang 

berkaitan dengan teori yang berisi mengenai implementasi 

penilaian autentik dalam pembelajaran daring pada  pelajaran 

Al-Quran Hadist di kelas 1C MIN 11 Bandar Lampung 

BAB III : Deskripsi Objek Penelitian : bab ini berfungsi 

untuk menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian 

yang berisi sejarah sekolah MIN 11 Bandar Lampung, Visi 

dan Misi sekolah MIN 11 Bandar Lampung, letak geografis 

sekolah, keadaan guru dan peserta didik, dan juga 

menjelaskan tentang penyajian fakta dan data penelitian.  

BAB IV : Analisis Penelitian : bab ini berisi analisis data 

penelitian dan temuan penelitian penelitian yang terdapat hasil 

penelitian dan pembahasan 

BAB V : Penutup : bab ini berisi kesimpulan dan 

rekomendasi untuk mempermudah para pembaca dalam 

mengambil instansi skripsi yakni kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa, Implementasi penilaian 

autentik pada pembelajaran al-quran hadist kelas 1C MIN 11 

Bandar Lampung guru pembelajaran al-quran  hadist sudah 

menerapkan penilaian autentik, namun dikarnakan 

pembelajaran alquran hadist masih diera transisi pembelajaran 

daring dan pembelajaran tatap muka,  maka penilaian autentik 

belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan pedoman dalam 

penilaian. Dalam standar penilaan terdapat tiga aspek, yakni 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan, namun dalam hasil 

observasinya diketahui bahwa guru belum melaksanakan 

standar penilaian yang ada. Dalam penilaian autentik 

seharusnya menggunakan instrument penilaian sebagai acuan 

dalam penilaian, namun guru pembelajaran al-quran hadist 

kelas 1C dalam penilaian aspek afektif dan psikomotorik 

hanya mengamati peserta didik saja. Dalam penilaian kognitif 

guru menngunakan tes tertulis, tes lisan dan penugasan.  

Penilaian autentik pada pembelajaran al-quran hadist kelas 1C 

mencakup penilaian afektif, kognitif dan psikomotorik, 

dimana guru telah memahami penilaian tersebut.  

Kendala penilaian autentik pada pembelajaran al-quran 

hadist kelas 1C MIN 11 Bandar Lampung yakni, banyaknya 

instrument penilaian dan rubik penilaian dalam perencanaan 

pelaksanaan penilaian (RPP) yang membutuhkan waktu lebih 

banyak untuk menilai peserta didik satu persatu. Selain itu 

kendala dalam penilaian autentik pada pembelajaran al-quran 

hadist di kelas 1C MIN 11 Bandar Lampung yakni, peserta 

didik kelas 1 masih banyak yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Kurangnya pemahaman guru terhadap 

instrument penilaian autentik juga merupakan suatu kendala 

dalam pengimplementasian penilaian autentik pada 

pembelajaran al-quran hadist.  
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B. REKOMENDASI 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, beberapa 

rekomendasi dapat ditunjukan kepada beberapa pihak yang 

terkait dapat dipertimbangkan untuk perbaikan dan 

pengembangan penelitian selanjutnya 

1. Bagi guru al-quran hadist kelas 1C MIN 11 Bandar 

Lampung ketika melaksanakan penilaian afektif dan 

psikomotorik diharapkan menyiapkan document sebagai 

panduan dalam penilaian.  

2. Bagi  guru al-quran hadist kelas 1C MIN 11 Bandar 

Lampung, sebelum melaksanakan pembelajaran 

hendaknya menjelaskan kepada peserta didik aspek apa 

saja yang akan dinilai, sehingga peserta didik paham dan 

mengikuti setiap instrument penilaian yang ada.   

3. Bagi guru pelajaran al-quran hadist agar  lebih dapat 

meningkatkan penerapan penilaian autentik pada 

pembelajaran al-quran hadist, supaya penilaian autentik 

dapat dilakukan dengan maksimal. 

4. Diharapakan guru pembelajaran al-quran hadist kelas 1C 

MIN 11 Bandar Lampung dapat melaksanakan semua 

instrument penilaian autentik dengan maksimal agar 

dalam penilaian peserta didik memperoleh hasil yang 

maksimal juga. 

5. Bagi peserta didik, hendaknya peserta didik lebih aktif 

dalam pembelajaran sehingga dalam proses penilaian, 

nilai peserta didik tidak mengecewakan. 
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